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Abstract. Soil macrofauna play an important role in maintaining soil quality and
fertility, including through improving aeration, water absorption, and the dispersal and
decomposition of organic matter. The presence of macrofauna is also an effective
biological indicator to assess soil conditions ecologically. This study aims to assess soil
quality based on the diversity of macrofauna species found in landfill areas in
Semarang City. The approach used was quantitative method with sampling technique
using pitfall trap at three points of observation location. Based on the identification
results, || species of macrofauna were found with a total of 85 individuals. The
diversity index value in diurnal and nocturnal communities showed a medium category,
indicating a fairly good species diversity although uneven. The average index values for
both time groups were relatively equal, reflecting the stability of the macrofauna
community in the two periods of daily activity. Sites with good natural vegetation
tended to have higher soil quality, while areas directly exposed to landfill activities
showed degraded soil quality due to lack of vegetation cover and high inorganic waste
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Pendahuluan

Tanah menjadi salah satu fondasi yang
menjalankan fungsi penting dalam kehidupan. Sebagai
bagian dari permukaan bumi, tanah terbentuk dari
mineral hasil pelapukan batuan serta bahan organik
sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang membusuk
(Arifin et al., 2019). Tanah bukan hanya tempat bagi
tumbuhan untuk tumbuh, tetapi juga habitat bagi
berbagai organisme, baik yang hidup di dalamnya
maupun di permukaannya. Interaksi antara tanah,
tumbuhan, dan organisme ini berperan penting
dalam menentukan kondisi lingkungan (Simanjuntak,
2020). Tanah dapat berfungsi secara optimal apabila
didukung oleh kondisi fisika, kimia, dan biologi yang
baik, yang biasanya terlihat dari tingkat kesuburan
atau kualitas tanah (Situmeang, 2020). Kualitas tanah
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
aktivitas manusia. Kehidupan manusia tidak lepas
dari interaksi dengan lingkungan di sekitarnya.
Menurut Hidayah & Suharyo (2018), aktivitas
manusia seringkali mengganggu fungsi ekologis tanah
yang berdampak pada kerusakan ekosistem,
pencemaran lingkungan, dan perubahan penggunaan
lahan yang merusak struktur dan kesuburan tanah.
Kerusakan ekosistem yang ditimbulkan dari kegiatan
manusia diantaranya pencemaran tanah.

Pencemaran tanah merupakan masalah pencemaran
lingkungan yang sering dihadapi.

Menurut Fathassabilla & Budianta (2023) salah
satu kegiatan yang menjadi penyebab pencemaran
tanah adalah pembuangan dan penimbunan sampah.
Permasalahan mengenai sampah tidak hanya terjadi
di Indonesia saja, melainkan juga di seluruh dunia.
Permasalahan pengelolaan sampah menjadi isu kritis
yang terus meningkat di berbagai wilayah, termasuk
di Kota Semarang. Timbunan sampah kerap memicu
efek negatif serius terhadap lingkungan. Tingkat
pencemaran yang terjadi dapat diidentifikasi dengan
melakukan pengujian kualitas tanah yang dapat
diukur melalui berbagai indikator-.

Indikator alami yang dapat membantu
menentukan tingkat pencemaran atau kesuburan
tanah salah satunya adalah keberadaan fauna tanah.
Fauna tanah adalah hewan yang hidup di atas maupun
di bawah permukaan tanah (Nurrohman et al,
2018). Kesuburan tanah dapat dinilai melalui
keberadaan fauna tanah, seperti cacing tanah, semut,
atau kumbang, yang menjadi indikator penting
kesuburan dan kualitas tanah. Semakin beragam dan
melimpah fauna tanah di suatu wilayah, semakin baik
pula kondisi tanah dan keseimbangan ekosistemnya.
Menurut Susanto & Rahayu (2022) fauna tanah
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sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan,
seperti pencemaran atau gangguan fisik-kimia tanah,
sehingga kehadirannya bisa dijadikan tanda awal
untuk menilai apakah tanah masih sehat atau sudah
terdegradasi. Berdasarkan ukuran tubuhnya, fauna
tanah dapat dibedakan menjadi empat kelompok,
yaitu mikrofauna, mesofauna, makrofauna
megafauna (Nusroh, 2007).

Menurut Rousseau et al, (2013) makrofauna
tanah merupakan indikator yang dapat digunakaan
untuk menduga kualitas tanah. Makrofauna tanah
berperan dalam menjaga kesuburan tanah melalui
perombakan bahan organik, distribusi hara dan
peningkatan aerasi tanah selain itu juga berperan
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
(Jamin, 2025) Tahapan pembusukan didalam tanah
tidak akan berjalan baik bila tanpa dibantu oleh
aktivitas makrofauna tanah. Kehadiran makrofauna
tanah dalam tanah sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan energi dan sumber makanan di dalam
tanah (Emalinda et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa keanekaragaman makrofauna tanah berkaitan
erat dengan kondisi lingkungan dan kualitas tanah.
Penelitian Nurrohman et al. (2018) menunjukkan
bahwa  kandungan  bahan  organik  tanah
memengaruhi kelimpahan dan ekanekaragaman
makrofauna. Hasil penelitian lain juga menunjukkan
keberadaan makrofauna tanah dipengaruhi oleh
kondisi fisik, kimia dan biologi tanah serta
ketersediaan bahan organik sebagai sumber energi
(Husamah & Rahardjanto, 2017).

Kajian mengenai keanekaragaman makrofauna
tanah sebagai bioindikator kualitas tanah pada lahan
penimbunan sampah aktif, khususnya di Kota
Semarang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji keanekaragaman
makrofauna tanah pada area penimbunan sampah
serta menilai  kualitas tanah  berdasarkan
keanekaragaman sebagai indikator biologi.

TINJAUAN PUSTAKA
Makrofauna Tanah

Organisme yang hidup di dalam tanah disebut
fauna tanah. Fauna tanah dapat diklasifikasikan
berdasarkan  beberapa  kriteria, salah  satu
pengelompokan yang umum adalah berdasarkan
ukuran tubuh, meliputi Mikrofauna, Mesofauna,
Makrofauna, dan Megafauna (Syahfitri & Lestari,
2022). Organisme tanah khususnya makrofauna
tanah  berperan  penting dalam  menjaga
keseimbangan ekosistem dengan menghubungkan
aliran energi dan siklus materi di alam. Keberadaan
dan aktivitas organisme ini sangat dipengaruhi oleh

faktor lingkungan, seperti kondisi iklim, karakteristik
tanah, tutupan vegetasi, serta paparan cahaya
matahari (Wasis, 2012). Menurut Husamah &
Rahardjanto  (2017) hewan  tanah  dapat
diklasifikasikan  berdasarkan ukuran tubuhnya
menjadi: mikrofauna, mesofauna dan makrofauana.
Diantara ketiga kelompok hewan tanah tersebut,
makrofauna adalah kelompok yang cukup penting
kehadirannya dalam menentukan kualitas tanah.
Kehadiran dan pergerakan makrofauna tanah
berperan penting dalam meningkatkan aerasi,
penyerapan air, struktur tanah, serta penyebaran
material organik di dalam tanah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk memperkaya keragaman
organisme ini guna mendukung kesehatan dan
produktivitas ekosistem tanah (Njira & Nabwami,
2013). Pada dasarnya hewan makrofauna tanah
terdiri atas Isopoda, Insekta, Annelida, Diplopoda,
Arachnida, Chilopoda, Gastropoda dan vertebrata
kecil lainnya.

Kualitas Tanah

Kualitas tanah merupakan kemampuan tanah
dalam menjalankan fungsinya dan berinteraksi
dengan lingkungan di sekitar ekosistem. Menurut
Purba et al. (2021) kualitas tanah merupakan
kapasitas dari suatu tanah dalam suatu lahan untuk
menyediakan fungsi-fungsi yang dibutuhkan manusia
atau ekosistem alami dalam waktu yang lama.
Kualitas tanah menjadi tolok ukur kemampuan tanah
dalam berfungsi atau menjalankan fungsinya secara
alami. Menurut Minarsih & Hanudin (2017) kualitas
tanah dinilai berdasarkan sifat fisik, kimia dan biologi
tanah atau indikator yang menggambarkan proses
penting dalam tanah. Kualitas tanah menentukan
kualitas lingkungan, produktivitas tanah, keamanan
pangan dan kesehatan manusia yang saling
berinteraksi, produktivitas tanah mempengaruhi
kemampuan tanah untuk dapat memberikan hasil
tanaman dengan baik, tanah yang produktif adalah
tanah yang relatif subur dan berkualitas.

Dampak Aktivitas Penimbunan Sampah
Terhadap Kualitas Tanah

Aktivitas pembuangan dan penimbunan sampah
merupakan salah satu faktor utama yang
menyebabkan pencemaran tanah (Fathassabilla &
Budianta (2022). Masalah sampah bukan hanya
persoalan lokal di Indonesia, namun juga menjadi
tantangan global. Sampah plastik merupakan salah
satu masalah dunia saat ini yang belum tertangani
dengan baik. Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil sampah plastik terbesar di dunia, yaitu 9,13
juta ton (Alamsyah & Fadli, 2023). Seiring
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan
perubahan gaya hidup serta pola konsumsi
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masyarakat, volume sampah yang dihasilkan pun ikut
melonjak.

Masalah pengelolaan sampah semakin menjadi
perhatian serius di berbagai daerah, termasuk Kota
Semarang. Berdasarkan data SIPSN tahun 2024,
Kota Semarang menghasilkan sekitar 434 ribu ton
sampah dalam setahun, atau rata-rata 1.189 ton per
hari. Penimbunan sampah dalam jumlah besar
berpotensi mencemari lingkungan, khususnya tanah.
Pencemaran tanah terjadi ketika berbagai zat asing
seperti bahan kimia buatan, limbah domestik,
pestisida, serta mikroorganisme patogen masuk ke
dalam tanah dan mengganggu kondisi alaminya
(Gusti et al., 2022). Penurunan kualitas tanah akibat
akumulasi zat pencemar menjadi salah satu indikator
penting yang mengganggu fungsi ekologis tanah.
Peningkatan jumlah penduudk serta perubhaan gaya
hidup dan pola konsumsi masyarakat turut
meningkatkan volume sampah, sehingga hal ini
sejalan dengan potensi dampak lingkungan yang
ditimbulkan.

Kondisi tersebut juga berdampak pada fauna
tanah yang sensitif terhadap perubahan lingkungan,
khususnya makrofauna tanah yang dikenal sebagai
indikator sensitif terhadap perubahan penggunaan
lahan (Pariyanto et al., 2020). Makrofauna tanah juga
mencerminkan kondisi bahan organik dan vegetasi
suatu wilayah sehingga dapat digunakan sebagai
bioindikator pada area terdampak (Wibowo &
Slamet, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dari Februari 2025 hingga
Juni  2025. Penelitian ini dilakukan di lahan
penimbunan sampah yang terdiri dari kegiatan
pengambilan data dan identifikasi makrofauna tanah.
Pengambilan data menggunakan metode eksploratif,
yaitu pengamatan atau pengambilan sampel langsung
dari lokasi penelitian. Penelitian eksploratif
merupakan jenis penelitian yang bersifat mendasar
dan bertujuan untuk menggali informasi atau data
tentang suatu hal yang masih belum banyak diketahui
(Evi et al, 2025). Metode ini bertujuan untuk
memberikan gambaran awal kondisi objek penelitian
tanpa menguji hipotesis melalui observasi lapangan
dan  pengambilan  sampel secara  langsung
(Mudjiyanto, 2018, dalam Rahman et al., 2022). Data
keragaman makrofauna tanah dikumpulkan melalui
metode pitfall trap, yaitu perangkap jebak sederhana
yang dipasang di beberapa titik pengamatan untuk
menangkap organisme tanah yang aktif bergerak di
permukaan. (Suin, 2003).

Atap

Tiang
bambu

Perangkap

larutan
detergen 1%

Sumber: Simarmata, 2012

Gambar . llustrasi Pemasangan Pitfall Trap
Data dianalisis menggunkan indeks
keanekaragaman, indeks dominansi, indeks

kemerataan dan indeks

laboratorium.

kesamaan serta uji

Pemilihan Lokasi Sampling

Pemilihan lokasi ~ sampling  ditentukan
berdasarkan aksesibilitas, kondisi tekstur tanah,
perbedaan vegetasi dan kondisi plot yang dianggap
dapat mewakili. Lokasi penelitian terdiri dari 3 titik
lokasi sebagai berikut:

Gambar 2. Lokasi Penelitian

Titik | dengan koordinat -7.021427,
110.357640_merupakan area dengan tingkat vegetasi
alami yang rendah dan berada dalam jarak +70m
dengan lokasi penimbunan sampah, baik organik
maupun anorganik, sehingga terpapar langsung oleh
aktivitas penimbunan sampah.

Titikk 2 dengan koordinat -7.022460,
110.359110 memiliki vegetasi alami dengan
kerapatan sedang dan berada dalam jarak *[20m
zona terdampak langsung oleh aktivitas penimbunan
sampah. Lokasi ini terletak di bagian pinggir area
penimbunan, dengan kondisi sampah yang sudah
mulai mengalami pengeringan.

Titikk 3 dengan koordinat -7.022887,
110.359804 menunjukkan tingkat vegetasi alami
yang cukup tinggi dan tidak terdampak langsung.
Berjarak +200m dari lokasi penimbunan sampah
utama dan tidak terdapat tumpukan sampah,
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ditemukan beberapa sampah anorganik terlihat
tertutup tanah dan telah ditumbuhi rerumputan di
sekitarnya.

Penentuan Plot Pengamatan

Penentuan lokasi plot dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu
pemilihan lokasi secara sengaja berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Pengamatan dilakukan pada tiga titik
penelitian berukuran | meter X | meter yang dipilih
untuk mewakili variasi kondisi lingkungan yang
berbeda, seperti perbedaan vegetasi, kondisi tekstur
tanah dan aksesibilitas lokasi. Pada masing-masing
titik, diletakkan lima perangkap jebak (Pitfall trap) di
setiap sudut dan di tengah. Dengan demikian, total
jumlah Pitfall trap yang digunakan dalam seluruh
pengamatan adalah sebanyak |5 buah. Disetiap
perangkap Pitfall Trap diberi larutan detergen 1%
dengan komposisi 10 ml detergen per | L air,
bertujuan untuk mengurangi tegangan air sehingga
makrofauna yang terjebak di dalam perangkap tidak
dapat naik ke permukaan air (Tanjung et al.,2018)

0 0

©
0, ®

Gambar 3. Titik Penempatan Pitfall Trap
Metode Analisis Data

Analisis Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wienner

Indeks  keakeragaman dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

dihitung

H = —Y PilnPi
atau )
H==Ymi)N XIn(ni) N

Keterangan :
H’= indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Pi = proporsi spesies ke i didalam sampel total (%)
ni = jumlah individu jenis i
N = jumlah total individu dari seluruh jenis

Besarnya nilai H’ didefinisikan sebagai berikut:
H < Keanekaragaman rendah
I<H<3 Keanekaragaman sedang
H’>3 = Keanekaragaman tinggi

Analisis Indeks Dominansi Simpson

Untuk mengetahui spesies apa yang paling
dominan dalam suatu populasi, digunakanlah Indeks
Dominansi Simpson sebagai berikut:

_ 5 (m)? @)
0=5(3)
Keterangan:
D = dominansi
ni = jumlah individu jenis i
N = jumlah total individu dari seluruh jenis

Nilai indeks berkisar antara 0-1

D=0, tidak terdapat spesies yang
mendominansi spesies lainnya atau
struktur komunitas dalam keadaaan
stabil

D=1, terdapat spesies yang mendominansi

spesies lainnya atau struktur komunitas
labil, karena terjadi tekanan ekologis
Analisis Indeks Kemerataan Jenis

Menurut Fachrul (2007) nilai kemerataan jenis
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

E=—1" atau — @)
Hr maks Inins
Keterangan:
E = indeks kemerataan
H = indeks keanekaragaman Shannon Wiener
H’ maks=In's
s = jumlah jenis yang ditemukan

Nilai indeks berkisar antara 0-1

E=0, kemerataan antara spesies rendah,
artinya kekayaan individu yang dimiliki
masing masing spesies sangat jauh
berbeda

E= 1, kemerataan antara spesies relatif rata

atau jumlah individu masing-masing
spesies relatif sama

Analisis Indeks Kemerataan Jenis

Perhitungan indeks ini memberikan gambaran
seberapa besar spesies yang ditemukan di satu lokasi
juga terdapat di lokasi lainnya, yang dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

- _2¢ 4
IS = ——x100% 4)

Keterangan :

IS= indeks kesamaan

A= jumlah jenis yang ada di luar lahan penelitian
B= jumlah jenis yang ada di dalam lahan penelitian
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C= jumlah jenis yang sama yang ada di kedua lahan
penelitian
Kriteria kesamaan komunitas (IS) :

I - 30% : Kategori rendah

31- 60% : Kategori sedang
61-91% : Kategori tinggi
>91% : Kategori sangat tinggi

Kriteria Penilaian C-Organik dan N-Total

Kandungan nitrogen total (N-total) dan karbon
organik (C-organik) merupakan dua parameter
penting dalam penilaian kualitas tanah

Tabel I. Kriteria Penilaian C-Organik

Kriteria Penilaian C-Organik

Nilai Kriteria Penilaian

<10 Sangat rendah
1,0-2,0 Rendah
2,0-3,3 Sedang
3,3-5,0 Tinggi

>50 Sangat tinggi

Tabel 2. Kriteria Penilaian N-Total

Kriteria Penilaian N-Total

Nilai Kriteria Penilaian

<0,l Sangat rendah
0,1 —0,2 Rendah
0,2-0,5 Sedang
05-075 Tinggi

>5,0 Sangat tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Makrofauna Tanah

Makrofauna yang ditemukan dan telah
dilakukan indentifikasi selama penelitian berlangsung

pada tiga titik lokasi penelitian secara spesifik
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keanekaragaman Spesies Makrofauna

Nama Spesies Jumlah Individu Tiap Titik Jumlah
No Titik | Titik 2 Titik 3 Total
D N D N D N Individu
I Dolichoderus thoracicus 6 5 8 7 4 2 32
2 Odontomachus bauri I 2 - - I 4
3 Teleogryllus mitratus I I - 2 I - 5
4 Musca domestica I - I 2 2 - 6
5 Orthomorpha coarctata - - - - I 3 4
6 Trichorhina sp - 2 - 2 2 4 10
7 Lycosa pseudoannulata - - - - I I
8 Hogna radiata I - I - I 2 5
9 Anoplolepis gracilipes - - - 2 4 - 6
10 Chrysomya megacephala - - - I - I
I Bemisia tabaci 3 - 2 2 4 - I
Jumlah Total (N) 13 10 12 17 20 13 85
Indeks Keanekaragaman (H’) 1,48 1,22 098 1,62 202 1,67
Indeks Kemerataan (E) 0,62 050 040 067 084 0,69
Indeks Dominansi (D) 0,28 034 048 023 0,5 0,20
Keterangan:
D: Diurnal
N: Nokturnal
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
hasil identifikasi makrofauna tanah ditemukan
sebanyak || spesies makrofauna tanah dengan total :
keseluruhan sebanyak 85 individu. Visualisasi '
masing-masing spesies makrofauna disajikan pada
Gambar 4.
@) (b)
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Gambar 4. Jenis Makrofauna
Tanah di Lokasi Penelitian (a)

\ Dolichoderus thoracicus (b)
Odontomachus bauri (c)
Teleogryllus mitratus (d) Musca
domestica (e) Orthomorpha
coarctata (f) Trichorhina sp (g)
(k) Lycosa pseudoannulata (h) Hogna
radiata (i) Anoplolepis gracilipes (j)
Chrysomya megacephala (k)
Bemisia tabaci

Nilai indeks keanekaragaman makrofauna
diurnal dan nokturnal masuk kedalam kategori
sedang karena nilai indeks berada dalam rentang I <
H’< 3. Nilai indeks makrofauna tanah di tiga titik
lokasi penelitian untuk diurnal berada pada rentang
nilai 0,98-2,02 sedangkan untuk nokturnal berada
pada rentang nilai 1,22-1,67. Menurut Edrus & Hadi
(2020) nilai indeks keanekaragaman yang cukup

tinggi ini dipengaruhi oleh nilai kemerataan yang
tinggi dan nilai dominansi yang rendah. Perbandingan
nilai indeks keanekaragaman makrofauna tanah
untuk diurnal dan nokturnal apabila dirata-rata
adalah 1,49 :1,50. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
indeks keanekaragaman di tiga titik pada waktu
diurnal dan nokturnal tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan dan cenderung sama.

Nilai indeks keanekaragaman (H') makrofauna
diurnal dan nokturnal menunjukkan variasi yang
cukup signifikan pada ketiga titik pengamatan. Secara
umum, keanekaragaman makrofauna  diurnal
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
nokturnal di dua dari tiga lokasi pengamatan, yaitu
pada titik | dan titik 3. Hal ini menunjukkan bahwa
komunitas makrofauna yang muncul pada siang hari
cenderung lebih beragam dan merata. Menurut
Hanum et al, (2021) hal ini disebabkan karena
aktivitas hewan diurnal lebih tinggi di siang hari,
dimana banyak spesies mengalami puncak aktivitas
biologisnya pada waktu yang terang. Namun
terdapat spesies yang ditemukan pada waktu diurnal
dan nokturnal yaitu spesies Dolichoderus thoracicus.

Spesies  Dolichoderus thoracicus merupakan
makrofauna yang paling banyak ditemukan pada
lokasi penelitian, dengan total jumlah individu
mencapai 32 ekor. Dolichoderus thoracicus
merupakan jenis semut berwarna hitam dengan
panjang tubuh sekitar 10 mm. Spesies ini tergolong
ke dalam kelompok serangga predator karena
memiliki karakteristik aktif dan kuat, sehingga
mampu memangsa serangga yang berukuran lebih
kecil dan lemah. Menurut Abdullah et al.,, (2020)
semut termasuk dalam kelompok fauna yang dapat
berperan sebagai indikator hayati, yakni sebagai alat
pemantau terhadap perubahan kualitas lingkungan.
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Riyanto
(2007) yang menyatakan bahwa semut memberikan
kontribusi positif terhadap lingkungan karena
kemampuannya dalam membantu proses penguraian

bahan  organik. Tingginya jumlah individu
Dolichoderus thoracicus yang ditemukan
mengindikasikan bahwa spesies ini memiliki

kemampuan adaptasi yang tinggi serta peran penting
sebagai bioindikator kualitas tanah.

Spesies makrofauna paling rendah yang
ditemukan adalah spesies Lycosa pseudoannulata dan
Chrysomya megacephala masing-masing spesies hanya
ditemukan sebanyak satu individu. Makrofauna tanah
lain yang ditemukan dan berhasil diidentifikasi
seperti Odontomachus bauri sebanyak 4 individu,
Teleogryllus mitratus sebanyak 5 individu, Musca
domestica sebanyak 6 individu, Orthomorpha
coarctata sebanyak 4 individu, Trichorhina sp
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sebanyak 10 individu, Hogna radiata sebanyak 5
individu, Anoplolepis gracilipes sebanyak 6 individu,
dan Bemisia tabaci sebanyak | | individu. Seluruh data
hasil identifikasi kemudian dianalisis lebih lanjut,
yaitu dengan dilakukan perhitungan setelah indeks
keanekaragaman (H’), indeks kemerataan (E), indeks
dominansi (D) dan indeks kesamaan. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil
indeks keanekaragaman (H’) makrofauna tanah pada
tiga titik lokasi penelitian. Indeks keanekaragaman
pada titik | untuk makrofauna diurnal adalah sebesar
1,48 sedangkan untuk makrofauna nokturnal adalah
sebesar |,22 dengan total sebanyak 23 individu. Titik
3 memiliki total individu paling sedikit dibandingkan
dengan dua titik lainnya.

Pada titik |, terdapat beberapa jenis spesies
yang cukup beragam dan relatif tersebar, namun
masih ada spesies yang mendominasi. Spesies dengan
jumlah individu tertinggi pada titik ini adalah
Dolichoderus thoracicus yang merupakan spesies
semut dengan total || individu. Tingginya kehadiran
semut Dolichoderus thoracicus dapat dikaitkan dengan
kondisi yang terjadi di lapangan yang mendukung,
area ini ditemukan banyak sampah baik organik
maupun anorganik, termasuk salah satu yang cukup
banyak ditemui adalah sisa makan ringan dan sampah
organik basah seperti buah busuk. Keberadaan sisa
makanan ringan dan sampah organik ini menarik
berbagai jenis makrofauna, seperti semut yang
dikenal sebagai predator. Oleh karena itu semut
hitam menjadi kelompok yang paling dominan
ditemukan dititik ini. Menurut penelitian oleh
Setianingsih et al., (2017) sisa makanan akan menarik
perhatian semut, terutama bila makanan tersebut
mengandung gula.

Indeks keanekaragaman pada titik 2 untuk
makrofauna diurnal adalah sebesar 0,98 sedangkan
untuk makrofauna nokturnal adalah sebesar 1,62
dengan total ditemukan 29 individu. Nilai indeks
keanekaragaman makrofauna diurnal masuk kedalam
kategori rendah karena nilai H’ < |, sedangkan nilai
indeks makrofauna nokturnal memiliki nilai yang
lebih tinggi dan masuk kedalam kategori sedang
karena nilai indeks berada dalam rentang 1< H’< 3.
Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwa
hewan nokturnal lebih banyak dan lebih beragam
dibandingkan dengan hewan diurnalnya. Makrofauna
tanah yang aktif dimalam hari atau nokturnal seperti
Teleogryllus mitratus atau jangkrik. Menurut Utami &
Ramli (2022) jangkrik sebagai hewan nokturnal akan
lebih aktif dimalam hari. Menurut Afitah et al., (2020)
keberadaan hewan nokturnal sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan fisik atau faktor abiotik yang
menjadi bagian penting dari suatu ekosistem. Faktor-
faktor seperti suhu udara, tingkat pencahayaan,

kelembaban, serta curah hujan memiliki peran besar
dalam menentukan aktivitas dan distribusi dari
hewan nokturnal.

Titik 3 menjadi lokasi dengan jumlah individu
makrofauna tanah paling tinggi, yaitu sebanyak 33
individu. Nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi
juga diperoleh pada titik ini, yaitu 2,02 untuk hewan
diurnal dan 1,67 untuk hewan nokturnal. Nilai ini
berada pada kategori keanekaragaman sedang yang
cenderung tinggi, mendekati angka maksimum pada
angka 3. Artinya, komunitas makrofauna di titik ini
cukup seimbang dan beragam. Tidak terdapat satu
spesies yang benar-benar mendominasi, melainkan
distribusi yang relatif merata di antara beberapa
spesies. Dolichoderus thoracicus tetap ditemukan
dalam jumlah tinggi dengan || individu. Semut ini
ditemukan hampir merata di seluruh titik baik pada
waktu siang maupun malam, dengan total 32
individu.

Hasil analisis indeks kemerataan (E) dan
dominansi (D) pada ketiga titik menunjukkan
perbedaan struktur komunitas makrofauna tanah
yang mencerminkan kondisi lingkungan masing-
masing. Titik |, yang terletak paling dekat dengan
area penimbunan sampah aktif, menunjukkan
kemerataan sedang dan dominansi rendah namun
komunitas  nokturnalnya  cenderung  kurang
seimbang karena sebaran individu antar spesies yang
tidak merata. Titik 2 menunjukkan
ketidakseimbangan komunitas diurnal dengan
kemerataan rendah dan dominansi sedang yang
mengindikasikan dominasi oleh spesies Dolichoderus
thoracicus, sementara komunitas nokturnalnya lebih
stabil. Titik 3 memiliki kondisi komunitas paling
seimbang dan stabil, tercermin dari kemerataan
tinggi dan dominansi rendah, didukung oleh
keberadaan vegetasi yang lebih banyak dan jarak
yang lebih jauh dari area penimbunan, sehingga
memberikan lingkungan yang lebih mendukung bagi
keberagaman makrofauna tanah. Selain indeks
kemerataan dan indeks dominansi, dilakukan pula
analisis pada indeks kesamaan.

Tabel 4. Indeks Kesamaan Makrofauna Diurnal

Titik Penelitian Titik | Titik 2
Titik |
Titik 2 80 %
Titik 3 66 % 61 %

Tabel 5. Indeks Kesamaan Makrofauna Nokturnal

Titik Penelitian Titik | Titik 2
Titik |
Titik 2 60 %
Titik 3 60 % 33%
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Indeks kesamaan digunakan untuk
menggambarkan tingkat kemiripan komunitas
spesies antar lokasi atau habitat yang berbeda.
Dalam penelitian ini, indeks kesamaan makrofauna
dihitung pada tiga titik penelitian, baik untuk
makrofauna diurnal maupun nokturnal. Berdasarkan
hasil pada Tabel 4, nilai indeks kesamaan makrofauna
diurnal antara titik | dan titik 2 mencapai 80%,
antara Titik | dan titik 3 sebesar 66%, serta antara
titik 2 dan titik 3 sebesar 61%. Ketiga nilai tersebut
termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Adelina et
al,, (2016) nilai indeks lebih dari atau sama dengan
60% dikategorikan sebagai tingkat kesamaan yang
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Bando
et al .(2016) bahwa semakin tinggi nilai indeks
kesamaan jenis, maka semakin tinggi pula tingkat
kemiripan antara komunitas yang dibandingkan,
sedangkan nilai indeks kesamaan di bawah 50%
menunjukkan rendahnya kesamaan spesies. Artinya,
sebagian besar spesies makrofauna yang ditemukan
di satu lokasi juga ditemukan di lokasi lainnya.

Data pada Tabel 5. menunjukkan bahwa indeks
kesamaan makrofauna nokturnal memiliki pola yang

berbeda. Nilai indeks kesamaan antara titik | dan
titik 2 adalah 60%, dan antara titik | dan titik 3 juga
60%, yang keduanya tergolong dalam kategori tinggi.
Namun, nilai indeks kesamaan antara titik 2 dan titik
3 hanya 33%, yang tergolong dalam kategori rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
kemiripan spesies makrofauna nokturnal antara titik
| dengan dua titik lainnya, terdapat perbedaan yang
cukup signifikan dalam komposisi spesies antara titik
2 dan titik 3. Dari perbandingan kedua tabel, dapat
disimpulkan bahwa komunitas makrofauna diurnal
memiliki tingkat kesamaan spesies yang lebih
homogen antar titik dibandingkan komunitas
makrofauna nokturnal. Hal ini menunjukkan bahwa
makrofauna yang aktif pada siang hari memiliki jenis-
jenis spesies yang lebih mirip antar titik, sedangkan
makrofauna yang aktif pada malam hari memiliki
perbedaan jenis spesies yang lebih beragam di setiap
titik.

Kualitas Tanah

Kualitas tanah dilakukan uji berdasarkan
paremeter fisika dan kimia dissajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Parameter Fisika Tanah

Titik o o Intensitas Ketinggian Tempat
Penelitian UM (C)  Kelembaban (%) 00 (Lux) g(gmdpl) i

Titik | 27,9 - 30,0 65% 600 - 700 122

Titik 2 27,4 - 29,5 70% 500 - 600 178

Titik 3 32,2-325 50% 600 - 700 126

Berdasarkan hasil pengukuran, dapat diketahui
bahwa kondisi lingkungan di setiap titik memiliki
kondisi yang bervariasi. Hal ini dapat dipengaruhi
karena adanya perbedaan karakteristik di tiap zona.
Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwa suhu
tanah di tiga titik penelitian berkisar antara 27,4 —
32,5 °C yang menunjukkan bahwa suhu tersebut
termasuk kedalam suhu yang normal. Suhu yang
terlalu dingin atau panas dapat mengurangi aktivitas
makrofauna, sementara cuaca lembab atau setelah
hujan bisa meningkatkan jumlah makrofauna yang
bergerak di tanah (Adelliasari & Juneli, 2025).
Menurut Wirayanti et al., (2013), suhu yang digemari
oleh fauna tanah berkisar antara 20 - 30°C. Suin
(2012) menjelaskan bahwa suhu tanah merupakan
faktor yangmenentukan kehadiran dan kelimpahan
fauna tanah. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Jumar (2000) bahwa organisme tanah menjalankan
aktifitas dan berkembang biak dengan suhu berkisar
antara |15°C-40°C.

Nurnasari & Djumali (2010) menjelaskan bahwa
suhu, kelembaban, intensitas cahaya, serta ketinggian
suatu lokasi memiliki hubungan yang saling

memengaruhi. Umumnya, semakin rendah suhu
udara, semakin tinggi suatu tempat dan kelembaban
akan cenderung meningkat. Titik | merupakan lokasi
yang paling dekat dengan pusat penimbunan sampah.
Lokasi ini memiliki vegetasi alami yang sangat minim,
dan tanahnya sebagian besar tertutup oleh sampah,
baik organik maupun anorganik. Kondisi ini
menyebabkan intensitas sinar matahari ke
permukaan tanah sangat terbatas.

Secara umum, semakin tinggi suatu lokasi, suhu
cenderung menurun dan kelembaban meningkat. Hal
ini sesuai dengan hasil yang didapatkan bahwa titik 2
dengan titik tertinggi memiliki kelembaban yang
paling tinggi pula. Dengan melihat keempat
parameter lingkungan fisik yaitu suhu, kelembaban,
intensitas cahaya, dan ketinggian tempat, dapat
disimpulkan bahwa kondisi lingkungan di tiap titik
bervariasi dan memiliki peran penting dalam
membentuk struktur komunitas makrofauna tanah.
Kombinasi suhu ideal dan kelembaban sedang
seperti yang terlihat di titik 3 dapat menciptakan
kondisi yang optimal bagi keberagaman spesies.
Selain itu, juga dilakukan analisis pada tekstur 3 fraksi
tanah yaitu, fraksi pasir, debu dan lempung.
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Tabel 7. Parameter Tekstur Tanah

Titik Tekstur Tanah (3 Fraksi)
Penelitian Pasir (%) Debu (%) Lempung (%)
Titik | 3,38 % 10,44 % 86,16 %
Titik 2 12,37% 32,68% 54,93%
Titik 3 3,33% 57,47 % 39,19%

Tekstur tanah merupakan salah satu karakter
fisik tanah, tekstur tanah turut memengaruhi
aktivitas organisme tanah, ketersediaan unsur hara,
serta proses dekomposisi bahan organik secara
alami (Mustawa et al.,, 2017). Analisis tekstur tanah
menunjukkan bahwa titik | didominasi oleh fraksi
liat/lempung sebesar 86,16%, dengan kandungan
debu dan pasir yang rendah. Tekstur liat memiliki
kemampuan tinggi dalam menyerap dan menahan
air, namun sirkulasi udaranya rendah sehingga
kurang ideal bagi organisme tanah yang memerlukan
oksigen. Selain itu, permukaan tanah yang tertutup
sampah anorganik turut menghambat penguapan,
menyebabkan kelembaban tanah tetap tinggi. Titik 2
memiliki komposisi fraksi yang lebih seimbang, yaitu
liat 54,93%, debu 32,68%, dan pasir 12,37%.
Sementara itu, titik 3 didominasi oleh fraksi debu
sebesar 57,47%, dengan fraksi liat 39,19%. Tekstur
berdebu lempung ini memiliki struktur yang gembur
dan pori-pori tanah yang seimbang, memungkinkan
udara masuk dengan cukup baik serta mampu
menahan  air secukupnya. Karakteristik ini
mendukung lingkungan yang sesuai untuk aktivitas
makrofauna tanah.

Tabel 8. Parameter Kimia Tanah

Titik Kandungan N- Kandungan C-

Penelitian pH Total Organik
Titik | 7-8 0,00194 0,49992
Titik 2 7-8 0,00227 3,15750
Titik 3 7-8 0,00187 4,20759

Berdasarkan hasil analisis, parameter kimia
tanah pada ketiga titik lokasi menunjukkan kisaran
nilai pH, yaitu antara 7 hingga 7,5; yang termasuk
dalam kategori netral. Tanah dengan pH netral
umumnya mendukung aktivitas mikroba dan
organisme tanah lainnya, karena ketersediaan unsur
hara tidak terlalu terganggu oleh kondisi asam
maupun basa (ATrisnawati et al.,, 2022). pH tanah
sangat memengaruhi ketersediaan kandungan N
(nitrogen), dimana apabila pH rendah maka akan
menghambat proses dekomposisi oleh organisme
tanah. Pada titik |, kandungan C-Organik sebesar
0,49992%, termasuk dalam kategori sangat rendah
berdasarkan klasifikasi Departemen Pertanian
(1983) yang menyatakan bahwa nilai di bawah 1,0%
tergolong sangat rendah. Rendahnya kadar C-

organik ini dapat disebabkan oleh minimnya input
bahan organik, tingginya aktivitas manusia, serta
permukaan tanah yang tertutup sampah anorganik
sehingga menghambat penumpukan dan
dekomposisi bahan organik alami (Elly & Maitimu,
2025). Kandungan N-Total di titik ini sebesar
0,00194%, yang juga termasuk dalam kategori sangat
rendah (<0,1%). Hal ini mengindikasikan bahwa
pasokan nitrogen dalam tanah sebagai unsur penting
bagi pertumbuhan makhluk hidup tergolong
terbatas. Pada titik 2 menunjukkan bahwa meskipun
bahan organik cukup tinggi, ketersediaan nitrogen
sebagai unsur hara utama belum sepenuhnya
tersedia dalam bentuk yang dapat dimanfaatkan oleh
organisme tanah. Pada titik 3, kandungan C-Organik
adalah yang tertinggi yaitu 4,20759%, dikategorikan
sebagai tinggi. Tingginya kandungan karbon organik
ini berkorelasi dengan kondisi lingkungan yang relatif
stabil, banyaknya vegetasi alami seperti rerumputan
(Susetyo et al., 2025)

Berdasarkan hasil identifikasi pada tiga titik
lokasi penelitian, ditemukan sebanyak |1 spesies
makrofauna tanah dengan total 85 individu. Spesies
Dolichoderus thoracicus merupakan spesies paling
dominan dengan jumlah 32 individu, tersebar hampir

merata di  seluruh titik. =~ Keanekaragaman
makrofauna secara umum berada dalam kategori
sedang, ditunjukkan oleh nilai indeks

keanekaragaman (H’) yang berkisar antara 0,98
hingga 2,02. Titik 3 menjadi lokasi dengan nilai
keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan jumlah
individu tertinggi, serta indeks dominansi (D) yang
paling rendah, menandakan komunitas makrofauna
yang paling stabil dan seimbang. Kondisi ini sejalan
dengan karakteristik lingkungan pada titik 3 yang
relatif lebih alami. Secara fisik, titik 3 memiliki suhu
yang masih berada dalam batas toleransi makrofauna
tanah, intensitas cahaya cukup dan kelembaban
tanah yang sedang. Vegetasi yang lebih merata di
area ini turut mendukung kestabilan lingkungan bagi
makrofauna. Selain itu, parameter kimia tanah di titik
3 menunjukkan kandungan C-organik yang tinggi
yang mengindikasikan ketersediaan bahan organik
sebagai sumber energi makrofauna.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
terkait keanekaragaman makrofauna tanah pada tiga
titik lokasi penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil
identifikasi makrofauna tanah, baik diurnal maupun
nokturnal termasuk ke dalam kategori sedang.
Kategori ini  menunjukkan  bahwa kondisi
keanekaragaman makrofauna tanah berada pada
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kondisi yang cukup stabil, namun belum optimal. Hal
ini mengindikasikan bahwa lingkungan tanah masih
mampu mendukung kehidupan organisme, tetapi
telah  mengalami  tekanan  akibat aktivitas
penimbunan sampah.

Tanah dengan tingkat vegetasi alami yang cukup
tinggi dan tidak terdampak langsung oleh aktivitas
penimbunan sampah memiliki kandungan bahan
organik lebih tinggi serta lingkungan fisik yang lebih
stabil, sehingga lebih mendukung kehidupan
makrofauna. Sebaliknya, area yang terpapar langsung
oleh aktivitas penimbunan sampah menunjukkan
kualitas tanah yang lebih rendah akibat minimnya
vegetasi dan dominasi sampah anorganik. Kondisi ini
menguatkan bahwa kualitas tanah berperan penting
dalam menentukan keanekaragaman dan distribusi
makrofauna tanah sebagai bioindikator kualitas
lingkungan.

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
titik dan pengulangan sampling yang terbatas, serta
parameter kualitas tanah yang belum mencakup
seluruh aspek. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah titik
dan pengulangan pengambilan sampel, serta
memperluas parameter kualitas tanah agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif.
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